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ABSTRAK

Ardi Hamdani (2025): Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri pada
Mata Pelajaran Ushul Fiqih di Pondok Pesantren
Islamic Centre Al-Hidayah Kampar

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan membaca
kitab kuning santri pada mata pelajaran Ushul Fiqih di Pondok Pesantren Islamic
Centre Al-Hidayah Kampar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAPK yang berjumlah 20
orang. Sampel penelitian yang diambil adalah seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif dengan mencari mean dan persentase. Berdasarkan analisis
data diperoleh nilai rata-rata kemampuan membaca kitab kuning santri pada mata
pelajaran Ushul Figih di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar
adalah 56,75 dengan hasil persentase yang diperoleh yaitu 56,75% berada pada
rentang 41% - 60% dan termasuk pada kategori “Cukup Baik™.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Kitab Kuning, Mata Pelajaran Ushul
Fiqgih.
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ABSTRACT

Ardi Hamdani (2025): Student Ability to Read Classical Islamic Texts in
Ushul Figh Subject at Islamic Boarding School of
Islamic Center Al-Hidayah Kampar

This research aimed at describing the level of student ability to read Classical
Islamic Texts in Ushul Figh subject at Islamic Boarding School of Islamic Center
Al-Hidayah Kampar. It was quantitative descriptive research. All the tenth-grade
students of MAPK class were the population of this research, and they were 20
students. The research samples were the entire population used as samples
selected by using total sampling technique. Test, observation, and documentation
were the techniques of collecting data. The technique of analyzing data was
quantitative descriptive by finding the mean and percentage. Based on the data
analysis, the mean score of student ability to read Classical Islamic Texts in Ushul
Figh subject at Islamic Boarding School of Islamic Center Al-Hidayah Kampar
was 56.75 with the percentage 56.75%, it was in the range of 41% - 60%, and it
was in quite good category.

Keywords: Ability to Read Classical Islamic Texts, Usuhl Figh Subject
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pendidikan Islam di Indonesia pada mulanya berbasis pada pesantren
sebagai lembaga pendidikan tradisional. Keberadaan pesantren selalu dicirikan
dengan adanya pembelajaran kitab kuning. Pembelajaran dan pengkajian kitab
kuning menjadi sesuatu yang sangat penting dipelajari karena merupakan ciri
khas pembelajaran di pesantren. Dalam materi pelajaran yang disampaikan
sebagian besar adalah menggunakan bahasa Arab. Pentingnya mempelajari
kitab kuning yaitu untuk memahami studi kelslaman secara mendalam,
terutama dalam ilmu Ushul Fiqih yang menjadi dasar dalam menetapkan
hukum Islam.!

Pondok pesantren memiliki ciri khas yaitu pembelajaran tradisional
dengan sistem pengajaran kitab klasik atau biasa disebut dengan kitab kuning,
kitab kuning sendiri dimana kitab tersebut berwarna kuning dan tidak
memiliki harokat sehingga santri-santri belajar yang namanya ilmu alat dan
bahasa arab (Nahwu dan Sharaf) agar dapat membaca dan memahami isi dari
kitab kuning tersebut. kitab kuning sulit untuk dibaca, dan banyak dari

kalangan santri susah untuk membaca kitab kuning.?

! Bisyri Abdul Karim, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning, (Makassar: LPP UNISMUH,
2020), Hal. 1-3

?Asep Rahmatullah, Strategi Pembelajaran Membaca Kitab Kuning di Kelas 3 Madrasah
Diniyah Wustha di Pondok Pesantren Nurul Huda Sukaraja, Jurnal Pendidikan Islam Nusantara,
Vol..1 No. 2, Tahun 2022, Hal. 90



Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk
melakukan atau menjalankan suatu kegiatan yang diperoleh setelah melalui
pembelajaran, pelatihan atau pengalaman. Dan kemampuan fisik adalah
kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut daya stamina,
kecekatan dan keterampilam.3

Menurut Imam Bawani: Menyatakan bahwa kitab kuning dikenal juga
dengan kitab gundul karena memang tidak memliliki harakat (Fathah, kasrah,
dhammah, sukun), tidak seperti Al-Qur’an pada umumnya. Oleh sebab itu,
untuk bisa membaca kitab kuning berikut arti harfiah kalimat perkalimat agar
bisa dipahami secara menyeluruh, dibutuhkan waktu belajar yang relatif lama.
Kitab kuning masih dipelajari di pondok pesantren hingga saat ini.*

Kemampuan membaca kitab kuning dapat dikatakan baik apabila
memenuhi indikator-indikator sebagai berikut:

1. Santri mampu membaca teks kitab kuning

2. Santri mampu membarisi teks kitab kuning

3. Santri mampu mengartikan teks kitab kuning

4. Santri mampu menerangkan isi teks kitab kuning

5. Santri mampu menjelaskan I’rob pada teks kitab kuning.”

% Latifah, “Analisis Pengaruh Kompetensi dan Kemampuan Personal Terhadap Kinerja”,
forum Ekonomi, 20 (2) 2018, 87, 98, Hal. 89

* Mustofa, Kitab Kuning Sebagai Literatur Kelslaman Dalam Konteks Perpusatakaan
Pesantren, Jurnal Tibandaru Vol. 2 No. 2 Tahun 2018, Hal. 3

% Siti Nurjannah & Abd. Halim, “Analisis Kemampuan Membaca Kitab Kuning dalam
Penggunaan Kitab Matan Ajurumiyah Santri Pondok Pesantren Perguruan Islam Genra Kabupaten
Soppeng, Jurnal Dirasah Al-Lughah Al-Arabiyah, Vol. 29. No. 1, Tahun 2024, Hal. 62



Kitab kuning adalah suatu teks yang mana tidak memiliki harakat atau
juga bisa disebut dengan tidak memiliki syakal, yang biasanya disebut teks
gundul atau kitab kuning. Kitab kuning adalah suatu ciri khas yang diterapkan
santri di pondok pesantren terutama pondok pesantren salafiyah yang mana
kitab kuning sudah menjadi identitas bagi pondok pesantren dan tidak pernah
lepas dalam tradisi pondok pesantren.6

Menurut Martin Van Bruinessen mendefenisikan kitab kuning sebagai
warisan budaya literasi keserjanaan Islam yang muncul dalam konteks
Nusantara abad ke-16. Sebagai warisan budaya, ia memiliki kedekatan historis
dengan dunia kiai dan pesantren yang turut mewarnai wajah Islam
dinusantara. Disebut kitab kuning karena warna kertas buku yang kuning dan
berbahasa Arab. ’

Keseluruhan kitab-kitab kuning yang diajarkan di pesantren dapat
digolongkan kedalam 8 kelompok antara lain: Nahwu, Shorof, figih, ushul
figh, hadis, tafsir, tauhid, tasawuf dan cabang-cabang lain seperti Tarikh, dan
balaghah.

Diantara problem dan tantangan yang dihadapi santri adalah semakin
sedikit yang memliki kemampuan membaca kitab kuning. Hal ini disebabkan
oleh materi pelajaran yang disampaikan sebagian besar adalah menggunakan
bahasa arab, santri juga diajari ilmu alat (nahwu, sharaf) atau yang biasa

disebut gramatikal bahasa Arab, yang bertujuan untuk mempermudah santri

® Achmad Redlowi, “Implementasi dan Problematika Pembelalajaran kitab kuning dengan
Aran Pegon (Studi di Ponpes Al-Falah Karangrejo Pacitan),” Jurnal Studi Agama Islam 11, Tahun
2018, Hal 28-44

" Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading
Publishing, 2021), Hal. 519



dalam memahami, mendalami, dan mengembangkan kandungan kitab
kuning.8

Dipondok pesantren Islamic centre al-hidayah kampar, Santri kelas X
yang mempelajari mata pelajaran ushul figh yang menggunakan kitab
Lathoiful isyaroh menjadi salah satu materi penting yang membutuhkan
kemampuan membaca kitab kuning sebagai media pembelajaran. Namun,
kenyataan dilapangan menunjukkan adanya ketidak seimbangan antara
harapan dan kenyataan. Banyak santri yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca dan memahami kitab kuning, terutama pada mata pelajaran ushul
figh. Faktor-faktor seperti kurangnya penguasaan Nahwu dan Sharaf,
rendahnya motivasi belajar, hingga metode pembelajaran yang kurang variatif
diduga menjadi penyebab utama permasalahan ini.

Dimana tujuan pembelajaran kitab kuning pada poin pertama adalah
untuk pendalaman dan perluasan ilmu, pada poin kedua yaitu kontekstualisasi
dalam belajar dimasyarakat, sehingga santri tidak hanya mengerti teks tetapi
juga mengerti konteks.®

Berdasarakan observasi awal yang penulis lakukan di Pondok
Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, ditemukan bahwa sebagian
santri masih mengalami kesulitan dalam membaca kitab kuning, khususnya
dalam mata pelajaran Ushul Fiqih. Hal ini terlihat dari kesalahan dalam
menejeremahkan, lambatnya pemahaman, dan kurangnya penguasaan ilmu

alat seperti Nahwu dan Sharaf. Karena itu, perlu dilakukan peneltian untuk

8 Bisyri Abdul Karim, Op.Cit., Hal. 4
® Muhammad Riduan Harahap, “Tradisi Kitab Kuning Pada Madrasah”, Jurnal Al-Kaffah,
Vol. 11 No.1 Tahun 2023, Hal. 111



mengetahui sejauh mana kemampuan membaca kitab kuning santri pada mata
pelajaran Ushul Fiqih. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang di temukan
di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, antara lain:
1. Masih ada santri yang tidak bisa membaca isi materi kitab kuning.
2. Masih ada santri kurang menguasai kosa kata bahasa arab pada kitab
kuning.
3. Masih ada santri yang belum bisa dalam mendabit teks kitab kuning.
4. Masih ada santri yang masih rendah pengetahuannya tentang ilmu dasar
kitab kuning seperti (nahwu dan Sharaf).
Berdasarkan urain diatas penulis tertarik untuk meneliti yang berjudul
“Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri pada Mata Pelajaran

Ushul Figh di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar”.

B. Penegasan Istilah
1. Kemampuan Membaca
Menurut Bond, Pinker dan Wasson: kemampuan membaca dengan
baik merupakan prestasi seseorang yang paling berharga. Dunia ini
merupakan dunia baca. Kian banyak orang membaca kian banyak
informasi yang dapat diperoleh, kian banyak ilmu pengetahuan yang dapat

dimiliki.*

19 Fko Nur Budi, Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Kegiatan Leterasi Buku
Perpustakaan Sekolah, Jurnal Bakti Pendidikan Indonesia, Vol. 1 No. 1, Tahun 2019, Hal. 3



Dapat disimpulkan bahwa Pentingnya kemampuan dan
keterampilan membaca pada setiap orang diungkapkan oleh Brun dalam
Rahim bahwa “Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang
mualak dikuasi oleh masyarakat yang lebih maju”.

Kitab Kuning

Kitab kuning adalah kitab-kitab berbahasa arab tanpa harakat
sehingga dinamai kitab gundul, untuk dapat mrmbacanya santri harus
menguasai dulu ilmu alat yaitu Nahwu dan Sharaf.™*

Mata Pelajaran Ushul Fiqih

Kata Ushul Fiqih merupakan lafazh yang disusun dari dua bagian
kosa kata, yakni Ushul berarti pokok, dasar, pondasi. Sedangkan Fiqih
adalah mengetahui hukum-hukum syariat, yang cara mengetahuinya
melalui ijtihad. Ushul Fiqih adalah salah satu ilmu syar’i yang sangat
penting, karena itu seseorang dapat memahami Al-Qur’an dan sunnah dan
menyimpulkan hukum dari keduanya. Atau suatu ilmu yang kepadanya

didasarkan Fiqih.12

C. Permasalahan

1. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mendapatkan beberapa

permasalahan diantaranya:

' Khilyatulmufidah, Strategi Implementasi Program Unggulan Baca Kitab Kuning

Madrasah di Lingkungan Pondok Pesantren, Jurnal Pendidikan Islam dan Kajian Kelslaman, Vol.
4 No. 1, Tahun 2021, Hal. 5

12 Agus Miswanto, Ushul Figih, (Yogyakarta: UNIMMA Press, 2019), Hal. 41



a. Kemampuan santri dalam membaca kitab kuning pada mata pelajaran
ushul fiqih.
b. Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning pada mata pelajaran ushul
figih di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar.
c. Pandangan santri pada kitab kuning pada mata pelajaran ushul figih.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca kitab kuning
santri.
2. Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan
membaca kitab kuning santri pada mata pelajaran Ushul Fiqih di Pondok
Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar.
3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
kemampuan membaca kitab kuning santri pada mata pelajaran Ushul Figih

di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan
santri dalam membaca kitab kuning pada mata pelajaran Ushul Fiqih di

Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar.



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam

tentang bagaimana kemampuan membaca kitab kuning santri pada

mata pelajaran ushul figih sehingga memberi wawasan baru dalam

konteks pendidikan Islam.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Untuk sekolah

Yaitu untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan mengenai
kemampuan santri dalam membaca kitab kuning sehingga dapat
menjadi masukan untuk meningkatkan mutu sekolah.
Untuk guru

Hasil penelitian ini memberikan saran positif agar mampu
memberikan masukan untuk menjadi acuan saat pembelajaran di
kelas.
Untuk siswa

Dengan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan
membaca kitab kuning santri pada mata pelajaran ushul figih.
Santri dapat memperoleh belajar yang lebih efektif dan relavan
yang membuat materi pembelajaran kitab kuning pada mata

pelajaran ushul figh mudah di pahami.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Kemampuan Membaca Kitab Kuning
a. Pengertian Kemampuan Membaca Kitab Kuning

Kemampuan membaca dengan baik merupakan prestasi
seseorang yang paling berharga. Dunia ini merupakan dunia baca. Kian
banyak orang membaca kian banyak informasi yang dapat diperoleh,
kian banyak ilmu pengetahuan yang dapat dimiliki.® Sedangkan
membaca merupakan kata yang berasal dari akar kata baca. Membaca
adalah suatu proses interaksi untuk memahami lambing bahasa melalui
berbagai strategi untuk memahami makna dari yang tertulis,
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Membaca merupakan proses penyandian kembali dan pembacaan
sandi, berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan
penyandian.14

Burns, dkk. yang di kutip oleh Muhsyanur mengemukakan
bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, kadang anak-anak yang
tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak ada motivasi untuk

belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan

3 Eko Nur Budi, Op.Cit., Hal. 3
¥ Meta Br Ginting, Buku Ajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas Rendah, (Klaten:
Lakeisha 2020), Hal. 11

10
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anak-anak yang melihat tingginya nilai membaca dalam kegiatan
pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.’

Kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan
dan kekuatan seseorang sebagai karakteristik yang menonjol yang
memiliki kaitan dengan kinerja afektif dan superior individu sehingga
dapat melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan tepat.

Kitab kuning dikenal juga dengan kitab gundul karena memang
tidak memiliki harakat (fathah, kasrah, dhammah, sukun), tidak seperti
kitab al-Quran pada umumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa membaca
kitab kuning berikut arti harfiah kalimat per kalimat agar bisa
dipahami secara menyeluruh, dibutuhkan waktu belajar yang relatif
lama. Istilah kitab kuning sebenarnya diletakkan pada kitab warisan
abad pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren
hingga saat ini.*°

Menurut Amin Haedar: Kitab kuning adalah kitab-kitab
berbahasa arab tanpa harakat sehingga dinamai kitab gundul, untuk

dapat mrmbacanya santri harus menguasai dulu ilmu alat yaitu Nahwu

dan Sharaf.'’

> Ngalimun dkk, Strategi Dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,

2016), Hal.1

1% Mustofa, Op.Cit., Hal. 3
7 Khilyatulmufidah, Op.Cit., Hal. 5
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Kitab kuning adalah kitab yang ditulis dengan menggunakan
Bahasa arab gundul atau tanpa harakat, yang dicetak dikertas berwarna
kuning sering kali kitab kuning disusun tanpa dijilid menjadi lembar-
lembaran yang terpisah kitab kuning juga memuat matan dan syarah
biasanya matan kitab terletak dipinggir dan syarah (penjelasan matan)
kitab terletak ditengah. Kitab kuning merupakan pembelajaran yang
sangat penting dalam pesantren, karena pembelajaran kitab kuning
termasuk salah satu elemen berdirinya pondok pesantren.18

Kitab kuning mempunyai arti sebagai istilah yang diberikan
kepada kitab yang menggunakan kertas berwarna kuning, berbahasa
arab tanpa harokat atau baris dan tidak ada terjemahan, kitab kuning
ini sebagai standar bagi santri dalam memahami ajaran Islam."

Kitab kuning merupakan faktor penting yang menjadi
karakteristik Pondok Pesantren. Kitab kuning difungsikan oleh
kalangan pesantren sebagai referensi yang kandunganya sudah tidak
perlu dipertanyakan lagi. Kanyataanya kitab kuning yang ditulis sejak
lama dan terus dipakai dari masa ke masa menunjukan bahwa kitab
kuning sudah teruji kebenaranya dalam sejarah yang panjang. Kitab
kuning merupakan kitab yang sudah sedemikian rupa dirumuskan oleh
ulama-ulama dengan bersandar pada Al-Quran dan Hadits Nabi.

Pembelajaran yang berkaitan dengan kitab kuning ataupun ilmu-ilmu

agama merupakan suatu kesatuan dengan dunia pesantren sehingga

'8 Asep Rahmatullah, Op. Cir., Hal. 92
9 Nelly Izmi, “Tradisi Pembelajaran Kitab Kuning dalam Kurikulum Pesantren, Jurnal
El-Rusyd, Vo. 7 No. 2, Tahun, 2023, Hal. 2
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setiap pesantren pastilah disitu ada pembelajaran mengenai kitab-kitab
klasik yang sering disebut dengan kitab kuning. Meskipun kebanyakan
pesantren telah memasukan pengajaran pengetahuan umum sebagai
suatu bagian yang penting dalam pendidikan pesantren, namun kitab-
kitab islam klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan
tujuan utama pesantren yakni mendidik calon-calon generasi yang
mempunyai pengetahuan agama, maupun umum yang luas, mendalam
dan mutawatir hingga nantinya sampai sanadnya pada baginda
Nabi Muhammad SAW.?°

Ada tiga ciri umum kitab kuning, Pertama, Penyajian setiap
materi dalam satu pokok bahasan selalu diawali dengan
mengemukakan defensi-defenisi yang tajam, yang memberi batasan
pengertian secara jelas untuk menghindari salah pengertian terhadap
masalah yang sedang dibahas. Kedua, Setiap unsur materi bahasan
diuraikan dengan segala syarat-syarat yang berkaitan dengan objek
bahasan bersangkutan. Ketiga, pada tingkat syarah (ulasan atau
komentar) dijelaskan pula argumentasi penulisnya, lengkap dengan
penunjukan sumber hukumnya.21

Kitab kuning merupakan kitab-kitab Islam klasik atau kitab-
kitab lama dalam bahasa arab karangan ulama yang menganut faham

Syafi’iyah yang merupkan ciri khas dalam proses belajar mengajar di

0 Ar Rasikh, “Pembelajaran Kitab Kuning pada Pondok Pesantren Khusus Al-Hilmy
Desa Sesela Kabupaten Lombok Barat, Jurnal Penelitian Kelslaman, Vol.14 No.1, tahun 2018,
Hal. 73

1 Abdul Aziz Dahlan, Suplemen Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. Iktiar Baru, 2018),
Hal. 334
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pondok pesantren.22 Kitab kuning dalam konteks bahasa Indonesia
didefinisikan dengan tiga pengertian, antara lain: Pertama, kitab yang
ditulis oleh ulama-ulama asing, tetapi secara turun-temurun menjadi
referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, ditulis
oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen. Ketiga,
ditulis ulama Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab
karya ulama asing.23

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa kitab
kuning merupakan hasil karya ulama terdahulu yang dituliskan dalam
berbentuk buku yang menggunakan kertas berwarna kuning
menggunakan bahasa Arab tanpa harakat dan menjadi salah satu
kurikulum pondok pesantren.

b. Urgensi Pembelajaran Kitab Kuning

Bahasan hukum-hukum dalam kitab kuning, bersumber dari,
hasil ijtithad para ulama mazhab (disebut mujtahid sagir dan ulama
pendiri mazhab yang merupakan mujtahid kabir, atau mujtahid
mutlaq), yang menggali langsung dari Al-Qur’an dan Rasulullah Saw.
Jika kitab kuning bagi kalangan di lingkungan pesantren merupakan
referensi yang begitu urgen, lain halnya bagi khalayak di luar ruang
lingkup pesantren. Kitab kuning bahkan tidak pernah terlihat, apalagi
tersentuh dan dibaca. Sementara itu, kitab kuning juga sebatas

dipahami sebagai kitab referensi keagamaan yang merupakan produk

? Abdul Adib, “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren”, Jurnal
Mubtadiin, Vol.7 No. 1, Tahun 2021, Hal. 236
% Ibid., Hal. 157
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pemikiran para ulama pada masa lampau (A4/-Salaf) yang ditulis

dengan tetap merujuk Al-Qur’an dan Hadis. Berdasarkan uraian yang

telah dikemukakan, maka untuk melihat posisi dan sejauh mana

urgensi kitab kuning di kalangan pesantren, setidaknya dirumuskan

beberapa persepsi yang perlu dicermati sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Cara pandang masyarakat terhadap pesantren.

Kitab kuning juga difungsikan kalangan pesantren sebagai
referensi nilai-nilai universal menyikapi segala tantangan hidup.
Segi dinamis yang diperlihatkan kitab kuning. Jika ditelusuri
ternyata segi dinamisnya adalah transfer pembentukan tradisi
keilmuan fikih sufistik yang didukung penguasaan ilmu-ilmu
instrumental, termasuk ilmu-ilmu humanistik (adab).

Pemilihan kitab kuning sebagai referensi utama dipesantren tentu
terkait dengan perkembangan tradisi intelektual Islam Nusantara.

Ada dua poin penting yang dapat menjelaskan posisi

keurgensian pembelajaran kitab kuning di pesantren, Sebagai berikut:

1)

2)

Otentisitas kitab kuning bagi kalangan pesantren adalah referensi
yang kandungannya sudah tidak perlu dipertanyakan lagi.

Kitab kuning sangatlah penting bagi pesantren untuk memfasilitasi
proses pemahaman keagamaan yang mendalam sehingga mampu
merumuskan penjelasan yang segar tetapi tidak historis mengenai

ajaran Islam, Al-Qur’an dan Hadis.
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Penjelasan tersebut memberikan pemahaman urgensi kitab
kuning yang harus dipelajari di kalangan pesantren sejatinya tidak
sekedar literatur yang dikutip sebagai sampiran semata, tetapi kitab
kuning tersebut sebagai penambah, pelengkap dalam menjelaskan dua
kitab pedoman yang sudah diwariskan oleh nabi Muhammad Saw.
yaitu Al-Qur’an dan Hadis.?*

C. Tujuan Pembelajaran Kitab Kuning

Tujuan pembelajaran merupakan gambaran proses dan hasil
belajar yang diharapkan dapat di capai oleh peserta didik. Tujuan
pembelajaran kitab kuning adalah agar peserta didik lebih mengenal
syariat Islam, mengetahui dasar-dasar Bahasa Arab (Nahwu dan
Sharaf) dan sebagai bekal dalam melanjutkan Pendidikan pesantren-
pesantren di luar madrasah. Sedangkan tujuan yang diprioritaskan
adalah pembentukan moral dan karakter relegius. Keduanya dijadikan
tolak ukur capaian kesuksesan program pembelajaran kitab kuning.25

d. Ciri-Ciri Kitab Kuning
Kitab Kuning mempunyai ciri-ciri, sebagai berikut:
1) Kitab-kitabnya berbahasa arab
2) Umumnya tidak memakai sakal atau harakat, bahkan tanpa titik
dan koma

3) Berisi keilmuan yang cukup berbobot

? Bisyri Abdul Karim, Op. Cit., Hal. 26-30

% Irsyad Zapir Ramadan & Ali As’ad, “Penerapan Pembelajaran Program Kitab Kuning
Untuk Menguatkan Karakter Relegius Peserta Didik di MA Hasym Asy’Ari Bangsri Jepara, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 13 No. 2, tahun 2024, Hal. 185
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4) Metode penulisannya dianggap kuno dan relavansinya dengan ilmu
kontemporer kerap kali tampak menipis
5) Lazimnya dikaji dan pelajari dipondok pesantren
6) Banyak diantara kertasnya berwarna kuning.26
e. Macam-Macam Kitab Kuning
Dalam kajian ajaran agama Islam atau ilmu-ilmu agama yang
terdapat pada kitab kuning ini memiliki macam-macam bidang.
Adapaun macam-macam kitab yang terkenal antara lain, sebagai
berikut:
1) Dalam Bidang Tafsir
a) Tafsir Al-Qur’an al-adzim karya Ibnu Kasir
b) Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur’an karya Ath-Tabari
c) Tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin As-
Suyuti
2) Dalam Bidang Ulum al-Qur’an
a) Kitab I’anah Al-qur’an karua Abu Ja’far am-Nahhas
b) Kitab Ashbabun Nuzul Al-Qur’an karya Al-Wahidi
c) Kitab Fadail Al-qur’an karya Ibnu Kasir
d) Kitab Majaz Al-qur’an
e) Kitab At-Tibyan Fi Ulum Al-qur’an karya Muhammad Ali
Asha-Sabuni

f) Kitab Fath Ar-Rahman karya fuad Abdul Baqi

% Nur Rohmah, Peran Metode Sorongan Dalam Meningkatkan Kemampuan Santri
Membaca Kitab Kuning, Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan, Vol. 5 No. 1, Tahun 2024, Hal. 83
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3) Dalam Bidang Fiqih
a) Kitab I’anah At-Talibin karua Sayyid Bakri Satha
b) Kitab Fathul Mu’in karya Zainuddin Al-Malaibary
¢) Kitab Raudah At-Talibin wa ‘Umdaul Muftin karya Imam An-
Nawawi
d) Kitab Bidiyah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Muqtasid karya Ibn
Rusyd
4) Dalam Bidang Ushul Figh
a) Kitab Syarah Imam Mahalli ‘ala Waraqat Imam Junaini
b) Kitab Hasyiyahnya Imam Dimyathi
5) Dalam Bidang Tasawuf atau Akhlak
a) Kitab Ihya’ Ulumuddin karya Abu Hamid al-Ghazali
b) Kitab Riyadu As-Salihin karya Imam An-Nawawi (Anatosi
kitab kuning).?’
f. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
Metode mempelajari kitab kuning yang membedakan dari yang
lainnya adalah metode mempelajarinya. Di lingkungan pesantren untuk
mempelajari kitab kuning itu ada dua metode, antara lain:
1) Metode sorogan
Metode sorongan bermula dari Bahasa jawa yaitu “sorog”
dan memiliki arti menyetorkan kitab pada ustadz atau kiai. Teknik

ini dilakukan dengan cara tiap santrinya akan membacakan

2 Muhammad Ridwan Harahap, Tradisi Kitab Kuning Pada Madrasah di Indonesia,
Jurnal Al-kaffah, Vol. 11 No. 1, Tahun 2023, Hal. 117-118
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langsung di depan ustadz dengan membawa kitab sendiri-sendiri
dan pembacaannya disesuaikan dengan kitab yang akan dipelajari.
Adapun akan dibagi dalam beberapa tahapan yaitu awal, menengah
dan kemudian atas. Setiap santri harus bisa melewati kitab awal
dulu yang kemudian mereka bisa diperbolehkan untuk belajar
tingkatan yang lebih lanjut.28

Teknik ini akan ditentukan dari bagaimana kematangan dan
juga perhatian serta kemanapun yang dimiliki oleh tiap
individunya. Adapun teknik ini memiliki tujuan untuk membuat
santrinya bisa lebih mempelajari terkait pemahaman pada materi
yang sifatnya pokok dan mendasar. Selain itu teknik ini juga bisa
membuat ustadz dan santrinya menjadi lebih dekat dan juga
sebagai Langkah dalam mencari tahu permasalahan yang mungkin
sedang dialami oleh santrinya sehinggah dengan cara ini ustadz
bisa memberikan bantuan pada santrinya dalam pencarian solusi.?

Metode sorogan yaitu santri membacakan kitab kuning di
hadapan Ustadz, ulama yang langsung menyaksikan keabsahan
bacaan santri, baik dalam konteks makna maupun bahasa (nahwu
dan sharaf). Sedangkan menurut Wahyu Utomo: metode sorogan

adalah sebuah sistem belajar dimana para santri maju satu persatu

untuk membaca dan menguraikan isi kitab dihadapan seorang guru.

%8 Bisyri Abdul karim, Op.Cit., Hal.15
» Arhamuddin, “Penerapan Metode Sorongan di Pondok Pesantren Nurul Junaidiyah
Lauwo kecematan Burau Kabupaten Luwu Timur ” (Tesis, TAIN Palopo, 2020), Hal.32
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2) Metode bandongan

Metode bandongan yaitu santri menerima ilmu dari Ustadz
seperti halnya dengan sorogan, tetapi penyelenggaraannya
dilakukan berbarengan, Ustadz membaca kitab sedangkan santri
mendengarkan sambil menyimak maknanya.30

Bandongan, pelaksanaannya hampir menyerupai sorogan
dimana santri menerima ilmu dari ustadz atau guru, tetapi
penyelenggaranya dilakukan barengan seperti ustdaz membaca
kitab sedangkan kitab mendengarkan sambil menyimak maknanya.

3) Metode Majelis

Metode majelis ta’lim. Metode majelis ta’lim merupakan
suatu metode penyampaian ajaran Islam yang bersifat umum dan
terbuka, yang dihadiri jama’ah yang memiliki berbagai latar
belakang pengetahuan, jenis usia dan jenis kelamin. Pengajian
melalui majelis ta’lim hanya dilakukan pada waktu tertentu, tidak
setiap hari sebagaimana pengajian melalui wetonan maupun
bandongan, selain itu pengajian ini tidak hanya diikuti oleh santri
mukim dan santri kalong tetapi juga masyarakat sekitar pondok
pesantren yang tidak memiliki kesempatan untuk mengikuti
pengajian setiap hari, sehingga dengan adanya pengajian ini dapat
menjalin hubungan yang akrab antara pondok pesantren dan

masyarakat sekitar.>!

% Asep Rahmatullah, Op.Cit., Hal. 95
3! Muhammad Riduan Harahap, Op.Cit., Hal. 120
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g. Faktor yang Memperngaruhi Kemampuan Membaca Kitab
Kuning
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca kitab kuning, sebagai berikut:
1) Faktor Internal (dalam)

Faktor internal sangat berpengaruh terhadap kemampuan
membaca kitab kuning santri terhadap faktor psikisnya. Yang
termasuk dalam faktor psikis santri adalah keterkaitan terhadap
kitab kuning, harapan dapat membaca kitab kuning dengan baik,
dan motivasi diri sendiri.

2) Faktor Eksternal (luar)

Adapun faktor eksternal santri yaitu keluarga, pertemanan,
dan sekolah. Pertama, Faktor keluarga yang mempengaruhi santri
adalah orang tua. Karena orang tua termasuk motivasi semangat
belajar santri. Kedua, Faktor pertemanan juga penting teman yang
baik dalam mengingatkan belajar. Ketiga, Faktor sekolah
mencakup cara pembelajaran yang diterima santri.*?

h. Faktor Pendukung Kemampuan Membaca Kitab Kuning
Faktor pendukung kemampuan membaca kitab kuning di

Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, sebagai berikut:

%2 Siti Nurjannah dan Abd. Halim, Analisis Kemampuan Membaca Kitab dalam
Penggunaan Kitab Matanajurmiyah Santri Pondok Pesantren Perguruan Islam Ganra Kabupaten
Soppeng, Jurnal Dualiy: Dirasah Al-Lughah Al-Arabiyah, Tahun 2024, Hal. 64
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1) Dari segi materi adalah ilmu alat, yaitu Nahwu dan Sharaf. Adanya
penguasaan santri dengan ilmu alat, sehingga santri mampu
membaca dan memahami kitab-kitab kuning lainnya.

2) Diikat dengan peraturan yang kuat, sehingga dengan ditunjang
dengan peraturan yang cukup ketat, santri bisa disiplin dalam
mengalokasikan waktu, terutama dalam pembelajaran kitab kuning.
Ditambah lagi siswa banyak diberikan kegiatan-kegiatan, sehingga
tidak ada waktu menganggur. Absensi juga berjalan terus baik
ketika di asrama ataupun disekolah.

3) Adanya sanksi terutama bagi santri yang mengabaikan waktu dan
yang tidak mampu membaca kitab kuning.

4) Faktor lingkungan tempat tinggal (mondok/diasrama) juga
menentukan keberhasilan santri dalam proses pembelajaran kitab
kuning, karena santri mudah dibina dan dipantau secara langsung
dan dikontrol setiap saat.

5) Tenaga pengajar kitab kuning juga mampu, karena merupakan
lulusan pondok pesantren dan perguruan tinggi baik negeri maupun

swasta.33

% Ali Akbar dan Hidatullah Ismail, Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren, Jurnal Ilmiah Kelslaman, Vol. 17 No. 1, Tahun 2018, Hal. 30-31
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2. Mata Pelajaran Ushul Fiqih
a. Pengertian Ushul Fiqih

Ushul Figih merupakan kata majemuk yang berasal dari Bahasa
Arab: Ushul Figih. Kata ini dibentuk dari dua kati yakni, Ushul dan
Figih., dimana makna yang sangat erat dengan makna kata Ushul
Fiqih. Oleh karena itu, sebaiknya dijelaskan lebih dahulu pengertian
masing-masing kata tersebut. Di dalam Bahasa arab kata Ushul
merupakan bentuk jamak dari kata ashl, yang secara etimologi berarti
sesuatu yang menjadi landasan bagi yang lain. Kata Fiqih berasalah
dari bahasa Arab yaitu Figih, yang secara etimologi mengandung
makna mengerti atau paham. Contohnya firman Allah Swt. dalam

surah Al-Isra’ (17):44:

“ 2 =2 )

}w/ﬂ _’; w'/cﬂ. //}.55- PR B }‘//4"}/"‘,/3
C?'“»Y/légs—“o-fd,lﬁ c;-gf?g-‘)u@\“)tfml uy_w.‘l‘dcwa

N N A T PRV I S P
@\J}Q& l.&».:{\}- QK;AAJ V‘WQ}G‘L‘U Yug'_lj L—é:ﬂ\-‘&,’
Artinya: “Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada Allah. Tidak ada sesuatu pun,
kecuali senantiasa bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu tidak mengerti tasbih mereka, sesungguhnya dia maha
penyantun lagi maha pengampun.”

Dikatakan sebagai susunan idhofi, karena ushul dan fikih jika
dipisahkan memiliki arti masing-masing. Maka penulis mencoba
menguraikan arti ushul dan arti fikih. Ushul figh berasal dari bahasa
Arab yang terdiri dari dua kata, yaitu ushul, bentuk jamak dari kata as/

dan al-figh. Asl secara etimologi memiliki banyak arti, yaitu pangkal

(asl), asal usul atau sumber, pokok, induk, sentral atau lawannya
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cabang, asas atau dasar, sebab atau alasan (illah), menurut Ibnu
Manzur dalam Lisan al-A’rab, asl berarti asfal kulli syai’: tempat
paling bawah (dasar) dari segala sesuatu. Menurut Abu Zahrah term asl
secara etimologi berarti ma buniya ‘alaihi gairah, fundament
dibangunnya sesuatu yang lain.®*

Kata Ushul Figih merupakan gabungan dari dua kata, yakni
Ushul berarti pokok, dasar, pondasi. Yang kedua adalah Fiqih yang
berarti paham yang mendalam. Kata Ushul yang merupakan jama’ dari
kata Ashal. Secara etimologi berarti sesuatu yang menjadi dasar bagi
yang lainnya. Arti etimologi ini tidak jauh definisi dari kata ashal
tersebut karena ilmu Ushul Fiqih itu adalah suatu ilmu yang kepadanya
didasarkan Fiqih.35

Secara etimologi, Ushul Fiqih terdiri dari dua kata, Ushul dan
Fiqih. Ushul adalah jamak dari kata ash/un yang berarti sesuatu yang
menjadi pijakan segala sesuatu. Sementara, A/-Figh sebagaimana
dijelaskan secara etimologi berarti mengerti atau memahami. Secara
terminologi, Ushul Figih menurut beberapa ulama memiliki beberapa
defenisi, sebagai berikut:

1) Menurut Tajuddin As-Subki, Ushul Fiqih adalah dalil-dalil yang

bersifat global.

3 Darmawati, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2019), Hal. 7
% Suyatno, Op.cit., Hal. 23
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2) Menurut Abdul Wahab Khalaf, Secara khusus menekankan Ushul
Figih sebagai kaidah atau metode istinbat hukum Islam.*®

Menurut Muhammad Abu Zahrah dalam buku Ushul Fiqih
yang diterjemahkan oleh Saefullah Ma’shum: Ushul Figih adalah
tarkib idhafi (kata majemuk) yang telah menjadi nama bagi suatu
disiplin ilmu tertentu. Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shiddieqi: Ushul
Figih adalah kaidah-kaidah yang dipergunakan untuk mengekuarkan
hukum dari dalil-dalilnya, dan dalil-dalil hukum (kaidah-kaidah yang
menetapkan dalil-dalil hukum).37

Jadi dapat disimpulkan bahwa Ushul Fiqih adalah pengetahuan
tentang dalil-dalil Figih secara menyeluruh dan tata cara memperoleh
kesimpulan hukum darinya serta tentang kondisi yang mengambil
kesimpulannya (a/-mustanbit atau al-mujtahid).

b. Objek dan Ruang Lingkup Kajian Ushul Figih

Objek dan ruang lingkup kajian Ushul Fiqih adalah hukum-
hukum kulli yang bersifat umum. Misalnya hukum wajib, sunnah,
haram, makruh, dan mubah dalam pembahasan yang masih bersifat
global. Ushul Fiqih juga membahas tentang dalil-dalil ijmali yang
bersifat global.

Ini berbeda dengan objek dan ruang lingkup kajian Fiqih
hukum-hukum juz’i dan dalil-dalil fafshily. Hukum juz i adalah hukum

particular yang sudah menunjuk pada objek tertentu misalnya, hukum

% M. Noor Harisudin, //mu Ushul Figh, (Malang: Setara press, 2021), Hal. 4-5
3" Ahmad Sanusi, Ushul Figh, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), Hal. 1-3
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haran tentang meminum khamar dan makan daging babi, bangkai.
Sementara dalil-dalil tafshily adalah dalil yang sudah merujuk pada
ketetapan hukum tertentu, misalnya dalil wala tagrabuz zina sebagai
dalil tafshily hukum keharahaman perbuatan yang mendekati zina.*®
C. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Ushul Fiqih
Tujuan mempelajari Ushul Fiqih adalah mengetahui dan
menerapkan dalil-dalil /jmaly untuk menggali hukum-hukum syar’i
yang bersifat amaly tersebut. Apabila kita tidak melakukan ijtihad,
tetap saja tujuan mempelajari Ushul Fiqih adalah mengetahui nalar dan
metode yang dilakukan para mujtahid. Belajar Ushul Fiqih juga
membuat kita dapat memahami mustanad (pijakan) yang dugunakan
oleh seorang mujtahid. Menurut Wahab Az-Zuhaily, Ushul Fiqih
merupakan salah satu ilmu yang harus dimiliki seorang mujtahid selain
ilmu Bahasa arab dan ilmu hadis.
Menurut Wahab Khalaf: tujuan dan manfaat mempelajari Ushul
Fiqih bersifat praktis yaitu mengetahui hukum-hukum Fiqih atau
hukum-hukum syar’i atas perbuatan dan perkataan manusia.*
d. Aliran-Aliran Dalam Ushul Fiqih
Perkembangan Ushul Fiqih selanjutnya melahirkan dua
aliran/tharigah yang besar dalam Ushul Fiqih, yaitu: tharigah asy-

Syafi'iyyah atau tharigah Mutakallimin, dan tharigah Hanafiyyah atau

thariqah al-Fuqaha. Berikut ini uraian singkat kedua thariqah tersebut.

% Ibid., Hal. 6
% M. Noor Harisudin, Op.Cit., Hal. 6-7



1)

2)

27

Tharigah asy-Syafi'iyyah/Mutakallimin

Tharigah ini disebut dengan tharigah asy-Syafi'iyyah karena
para tokoh tharigah ini banyak yang berasal dari ulama mazhab
asy-Syafi'i, seperti: al-Juwaini dan al-Ghazali. Selanjutnya disebut
juga tharigah Mutakallimin, karena pengembang aliran ini juga
banyak berasal dari ulama yang dikenal sebagai tokoh dalam ilmu
kalam, seperti: Abi Hasan Al-Bashri dan Al-Qadhi Abdul Jabbar.
Sebagaimana diketahui, Al-Juwaini dan Al-Ghazali yang disebut di
atas juga dikenal sebagai tokoh dalam ilmu kalam. Lebih jauh lagi,
aliran ini juga dikenal sebagai tharigah al-jumhur dalam Ushul
Fiqih. karena dalam masalah Fiqih, penganut aliran ini bukan saja
berasal dari ulama Syafi'iyyah, tetapi juga dari ulama pengikut
mazhab Maliki dan Hanbali, yang pada umumnya adalah ulama
aliran Hijaz. Bagaimanapun juga harus dikatakan, di sana-sini
terdapat perbedaan dalam pembahasan ushul figh di antara mazhab
Maliki, Asy-Syafi'i, dan Hanbali. Hanya saja dalam banyak hal
mereka memiliki persamaan-persamaan, sehingga penamaan aliran
ini dengan tharigah al-jumhur masih dapat dibenarkan.
Tharigah Hanafiyyah/Fugaha'

Aliran ini disebut dengan tharigah Hanafiyyah karena pada
umumnya pengembang aliran ini adalah ulama pengikut mazhab
Hanafi, seperti: al-Karakhi, Abi Bakr ar-Razi, ad-Dabbusi, al-

Baidhawi, dan asy-Syarakhsyi.
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Selanjutnya, aliran ini disebut dengan tharigah al-fugaha,
karena dalam mengembangkan pembahasan Ushul Fiqih, mereka
terpengaruh dan diarahkan untuk mendukung hasil ijtihad para
ulama pendahulu mereka dalam bidang hukum figh yang bersifat
parsial (furi”). Dalam hal ini, sistematika pembahasan mereka
banyak menyertakan uraian contoh-contoh dalam bentuk hukum
figih. Dengan kata lain, ushul figih yang mereka kembangkan
berperan sebagai alat untuk mempertahankan pendapat-pendapat
fiqih yang telah lebih dahulu ada. Jadi, berbeda dengan Ushul Fiqih
tharigah asy-Syafi'iyyah yang menjadikan ilmu Ushul Fiqih
sebagai alat untuk melahirkan hukum-hukum fiqih, maka pada
aliran ini, mereka menjadikan hukum-hukum figh yang telah ada,
terutama hukum-hukum fiqih hasil ijtihad Imam Abu Hafifah dan
murid-muridnya, sebagai pedoman untuk menyusun kaidah-kaidah
Ushul Figih mereka.*

e. Peredaan Fiqih dan Ushul Fiqih
Dari uaraian diatas terlihat perbedaan yang nyata antara ilmu
figih dengan ilmu ushul figih. Jika ilmu figih berbicara tentang hukum
dari sesuatu perbuatan. Dan ilmu ushul figih bicara tentang metode dan
proses bagaimana menemukan hukum itu sendiri. Atau dilihat dari
sudut aplikasinya, figih akan menjawab pertanyaan “apa hukum dari

suatu perbuatan?”, dan wushul fiqih akan menjawab pertanyaan

O Ibid, Hal.29-30
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“bagaimana cara atau proses menemukan hukum yang digunakan
sebagai jawaban permasalahan yang dipertanyakan tersebut”. Oleh
karena itu, figih lebih bercorak produk sedangkan ushul figih lebih
bermakan metodologis. Dan oleh sebab itu, figih terlihat sebagai
koleksi produk hukum, sedangkan ushul figih merupakan koleksi

metodis yang sangat diperlukan untuk memproduk hukum.**

B. Penelitian Relavan
Adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini antara lain
adalah:

1. Lutthia Vebri, peneliti yang berjudul “Kemampuan membaca kitab kuning
terhadap hasil belajar figih santri kelas tiga (Ibtida’ tsalits) pondok
pesantren riyadlatul ulum”. Hasil penelitian yang dilakukan lutthia vebri
dapat disimpulkan bahwa hasil penelian ini ada pengaruh antara variabel X
dan variabel Y yaitu ada pengaruh kemampuan membaca kitab kuning
terhadap hasil belajar santri intida’ tsalits podok pesantren riyadlatul ulum.
Perbedaan penelitian Lutthi Vebri dengan penelitian ini adalah Luthfia
Vebri membahas mengenai kemampuan membaca kitab kuning terhadap
hasil belajar santri intida’ tsalits podok pesantren riyadlatul ulum.
Sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah melihat kemampuan
membaca kitab kuning santri pada mata Pelajaran ushul fiqih di pondok

pesantren Islamic centre al-hidayah Kampar.

* Ramli, Figh dan Ushul Figh, (yogyakarta: Manggar Pustaka,2022), Hal. 4
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2. Muhammad Fathunnajah, penelitian dengan judul: “Hubungan

Penguasaan Nahwu Sharaf Dengan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning.” Hasil Penelitian yang dilakukan Muhammad Fathunnajah dapat
simpulkan bahwa kemampuan penguasaan nahwu Sharaf santri
berpengaruh 26,7% terhadap kemampuan membaca kitab kuning.
Diperkirakan masih ada 73% faktor lain yang memengaruhinya.
Perbedaan penelitian Muhammad Fathunnajah dengan penelitian ini
adalah Muhammad Fathunnajah membahas tentang Hubungan Penguasaan
Nahwu Sharaf Dengan Kemampuan Membaca Kitab Kuning.
Sedangankan penelitian saya membahas tentang Kemampuan Membaca
Kitab Kuning Santri Pada Mata Pelajaran Ushul Fiqih. Perasamaan
penelitian Muhammad Fathunnajah dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang kemampuan membaca kitab kuning.

Roni Susanto, Penelitian dengan judul: "Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Santri Melalui Pembelajaran Kitab Mutammimah
di Madrasah Diniyah Riyadlotusy Syubban PPTQ Al-Hasan Babadan
Ponorogo." Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roni Susanto dapat
disimpulkan bahwa Kelebihan dari pembelajaran kitab mutammimah ini
bagi para santri mereka cukup bisa memahami karena kitab ini tidak
terlalu dasar bagi yang sudah pernah belajar dan juga tidak terlalu Kendala
yang dialami para santri. Setelah adanya pembelajaran kitab mutammimah
para santri sudah mampu memenuhi target yang diterapkan oleh Madrasah

Diniyah Riyadlotusy Syubban. Dan dengan hasil analisis yang Roni
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Susanto lakukan di madrasah santri mampu untuk membaca kitab kuning
kosongan seperti Fathul Qorib, Kifayatul awam, warogot dan lain-lain.
Dengan seperti ini berarti menunjukan bahwa pembelajaran mutammimah
di Madrasah Riyadlotusy Syubban memberikan dampak yang positif bagi
seluruh santri. Perbedaan penelitian Roni Susanto dengan penelitian ini
adalah Roni Susanto membahas tentang Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Santri Melalui Pembelajaran Kitab Mutammimah.
sedangkan penelitian saya membahas tentang Kemampuan Membaca
Kitab Kuning Santri Pada Mata Pelajaran Ushul Fiqih. Persamaan
penelitian Roni Susanto dengan penelitian saya adalah sama-sama

membahas tentang kemampuan membaca kitab kuning santri.

C. Konsep Operasional

Adapun konsep operasional dari kemampuan membaca kitab kuning

santri adalah:

1.

Santri mampu membaca isi materi kitab kuning pada kitab lathoiful isyaro
sebagai buku ajar Ushul Fiqih.

Santri mampu mengartikan isi materi kitab kuning pada kitab lathoiful
isyaroh sebagai buku ajar Ushul Fiqih.

Santri mampu memberikan harakat isi materi kitab kuning pada kitab
lathoiful isyaroh sebagai buku ajar Ushul Fiqih.

Santri mampu menjelaskan isi teks kitab kuning.



BAB III

METODE PENELITIAN

A.-Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang peneliti gunakan ialah penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang datanya memuat angka-angka ataupun penelitian kualitatif
yang diangkakan dengan menggunakan skala pengukuran dalam pengambilan
dan pengolahan datanya.*?

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (filed reseach) yang
dilakukan secara langsung terjun kelapangan untuk untuk mendapatkan
informasi dan data terkait dengan kemampuan membaca kitab kuning santri
pada mata pelajaran Ushul Figih di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-
Hidayah Kampar penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca kitab
kuning santri pada mata pelajaran Ushul Fiqih yang terjadi dilapangan melalui
pengamatan dan pemberian tes secara langsung kepada santri terkait
kemampuan membaca kitab kuning. Hal ini yang merupakan salah satu fokus

penelitian ini.

B.- Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 februari 2025 sampai
dengan tanggal 19 maret 2025, sedangkan tempat penelitian dilakukan di
Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, JI. Raya pekanbaru—

Bangkinang No. km 39, Sawah Baru, Kec. Kampar, Kab. Kampar, Riau.

42 Rifa’l, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press, 2021), Hal. 90

32
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C.'Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah santri kelas X
MAPK Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar yang sedang
mempelajari mata pelajaran Ushul Fiqih, Sedangkan yang menjadi objeknya
adalah kemampuan membaca kitab kuning santri pada mata pelajaran ushul

figh.

D. Populasi dan Sampel

Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) atau sumber
data penelitian.”® Populasi penelitian ini adalah santri kelas X MAPK di
Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar yang berjumlah 20
orang. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.** Menurut Suharsimin Arikunto apabila
populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian
merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah populasi lebih dari 100
maka dapat diambil sampelnya antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.*
Dalam penelitian ini peneliti mengambil teknik sampling jenuh. Teknik
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh

® Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu
Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), Hal. 45

“ Ibid., Hal. 52

5 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2015), Hal. 173
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1.46 Sedangkan

adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampe
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yaitu 20 orang

santri kelas X MAPK.

-~ Teknik Pengumpulan Data (Instrumen)
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan peneliti
adalah:
1. Tes
Tes yaitu dengan cara di tes kemampuan membaca kitab kuning
santri kelas X di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar,
untuk mengetahui kemampuan membaca kitab kuning santri pada mata
pelajaran Ushul Fiqih.
2. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Diantara biologis
dan psikologis yang terpenting itu adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.”” Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung
bagaimana santri Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar
dalam membaca kitab kuning pada mata Pelajaran Ushul Fiqih, dan
digunakan untuk mendapatkan data gambaran lokasi penelitian serta pada

studi pendahuluan.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), Hal. 12
" Ibid., Hal. 203
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3. Dokumentasi

Menurut Ridwan, dokumentasi adalah sebagai cara mengumpulkan
data dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap
penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian
maupun di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian.
Studi dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari
instansi atau lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatannya di instansi
atau lembaga yang relavan dengan penelitian. Dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengambil data biografi, pondok pesantren
Islamic centre al-hidayah kampar seperti profil sekolah, keadaan peserta
didik, data peserta didik dan lainnya, hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik ini
dilakukan untuk menggali data yang diperlukan guna kelengkapan data

yang dicari dengan tanya jawab.

F.-Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kuantitatif dengan persentase.

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk menguraikan
keterangan data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami, dan agar
dipahami oleh pembaca yang ingin mengetahui hasil penelitian tersebut.
Teknik analisis data penelitian ini disesuaikan dengan tujuan yang ingin

dicapai. Kesimpulan data atau hasil penelitian akan dibuat dengan rumus:
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—y/x
My = -
Keterangan
My : Mean
>fx : Jumlah nilai keseluruhan
N : Banyaknya nilai

Untuk mengetahui baik atau tidaknya kemampuan membaca kitab
kuning santri ditentukan melalui persentase akhir analisis. Untuk menganalisis
data dalam penelitian ini menggunakan rumus deskriptif kuantitatif dengan

rumus:
Rumus P = %x 100%

Keterangan:

: Angka persentase (%)

: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

: Number of class (jumlah frekuensi atau total jumlah keseluruhan)
00 : Bilangan tetap.48

— 7

Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini
dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut sebagai berikut:
Keterangan:

Angka 0%-20% = Sangat kurang baik
Angka 21%-40% = Kurang baik
Angka 41%-60% = Cukup baik
Angka 61%-80% = Baik

Angka 81%-100% = Sangat baik.*®

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2018), Hal. 43
* Ridwan, Op.Cit., Hal. 88
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti
lakukan mengenai Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri Pada Mata
Pelajaran Ushul Fiqih di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah
Kampar, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Membaca Kitab Kuning
Santri Pada Mata Pelajaran Ushul Figih dengan nilai rata-rata 57 dan dengan
persentase 56,75% yang berada pada rentang 41% - 60% termasuk pada

kategori Cukup Baik.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian peneliti hendak memberikan
saran yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak dalam
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi sekolah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar,
diharapkan agar dapat memberikan waktu dan mengadakan muroja’ah
kitab kuning setelah pulang sekolah diasrama untuk membantu santri yang
kemampuan membaca kitab kuningnya kurang baik agar kemampuan
membaca kitab kuning santri menjadi lebih baik untuk kedepannya

2. Bagi guru Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, karena
kemampuan membaca kitab kuning samtri pada mata pelajaran ushul figih
berada pada kategori cukup baik diharapkan agar guru dapat

memperhatikan etika muamalah siswa.

53
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3. Bagi santri Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar
hendaknya lebih giat lagi dalam belajar agar bisa meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning samtri pada mata pelajaran ushul figih.

4. Bagi peneliti, berdasarkan keterbatasan penulis dalam penelitian ini, maka
diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan apa yang
penulis paparkan ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat

dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya.
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INSTRUMEN PENELITIAN
KEMAMPUAN MEMBACA KITAB KUNING SANTRI PADA MATA
PELAJARAN USHUL FIQIH DI PONDOK PESANTREN ISLAMIC
CENTRE AL-HIDAYAH KAMPAR

A. Identitas

Nama Sekolah : Pondok Pesantren Islamic Centre Al-
Hidayah Kampar
Alamat Sekolah : JL.Raya pekanbaru-Bangkinang No. km.

39, Sawah Baru, Kec. Kampar, Kab.

Kampar, Prov. Riau.

Hari/tanggal penelitian :  Rabu/19 Maret 2025
Tempat :  Pondok Pesantren Islamic Centre Al-
Hidayah
Nama/ Inisial peserta didik
Kelas : XMAPK
B. Petunjuk

Lembear ini di isi oleh peserta didik
Jawaban setiap pertanyaan dibawah!
C. Soal
1. Siswa mampu membaca isi materi pada kitab Lathoiful Isyaroh

dibawah ini!
4 sals oo s e o 0,80

2. Berikanlah arti bagian dari isi materi pada kitab Lathoiful Isyaroh
dibawah ini!
Al sledl W sl (3 Lozl g ol Lad) OF ey | atmee 1da (4
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3. Berikanlah harakat bagian dari isi materi pada kitab [lathoiful isyaroh

dibawah ini!
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4. Jelaskan isi teks kitab kuning berikut ini!
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Lampiran 1

TABEL TES

No Nama

Santri

Membaca
Isi Materi
Kitab
Kuning

Mengartikan
Isi Materi
Kitab
Kuning

Memberikan
Harakat Isi
Materi
Kitab
Kuning

Menjelaskan
Isi Teks
Kitab
Kuning

Jumlah

O |00 |~ [\ [N || W[ |—

Jumlah

Skala penilaian:
0-30

= Kurang Mampu

31-50 = Cukup Mampu

51-70 = Mampu

71-100 = Sangat Mampu
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ultan Syarif Kasim Riau
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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